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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teoritis 

1. Pengertian Minat  

Minat merupakan suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran 

perasaan, harapan, pendirian, prasangka, rasa takut, kecenderungan lain yang 

mengarahkan individu terhadap pilihan tertentu (Susilowati, 2010). Sedangkan 

menurut Djali (2008) bahwa minat pada dasarnya merupakan penerimaan akan 

sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Minat sangat 

besar pangaruhnya dalam mencapai prestasi dalam suatu pekerjaan, jabatan, atau 

karir. Tidak akan mungkin orang yang tidak berminat terhadap  suatu pekerjaan 

dapat menyelesaikan pekerjaan tersebut dengan baik.  

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri 

sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat suatu hubungan 

tersebut, semakin besar minat (Djamarah, 2011). Minat mengarahkan perbuatan 

kepada suatu tujuan dan merupakan dorongan bagi perbuatan itu, selanjutnya apa 

yang menarik minat seseorang mendorongnya untuk berbuat lebih giat dan baik 

(Purwanto, Ngalim. 2007). Menurut Adityaromantika (2010) seseorang dikatakan 

berminat terhadap sesuatu bila individu itu memiliki beberapa unsur  yaitu: 

a. Perhatian : Perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai 

sesuatu aktifitas yang dilakukan (Suryabrata, Sumadi. 2004). Dalam 

hubungannya dengan perhatian, Gulo (2016) berpendapat bahwa, “minat 

menentukan sukses dan gagalnya kegiatan seseorang, kurangnya minat 

menyebabkan kurangnya perhatian dalam bidang pertanian”. 

b. Kesadaran : Timbulnya minat dari diri seseorang bisa berawal dari adanya 

kesadaran bahwa suatu objek itu mempunyai suatu manfaat bagi dirinya. 

Kesadaran itu mutlak harus ada dan dengan kesadaran itu seseorang akan 

mengenai objek yang dirasanya memiliki daya tarik baginya.  

c. Kemauan : Apabila seseorang mempunyai kecenderungan untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan atau mempunyai kemauan untuk mewujudkan tujuan-

tujuan yang dikehendaki maka seseorang dapat dikatakan mempunyai minat 
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terhadap sesuatu. Kemauan tersebut akan mendorong kehendak yang 

dikenalkan oleh pikiran dan terarah pada suatu tujuan.  

Menurut Karina (2009), menyatakan minat adalah kecenderungan yang 

menetap dalam subjek untuk merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu dan 

merasa senang berkecimpung dalam bidang itu. Berarti minat berhubungan 

dengan nilai-nilai yang membuat seseorang mempunyai pilihan dalam hidupnya. 

Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa minat adalah sumber 

motivasi yang mendorong orang untuk melakukan sesuatu yang mereka inginkan 

bila mereka bebas memilih. Dan minat juga merupakan suatu perangkat mental 

yang terdiri dari suatu campuran perasaan, harapan, pedirian, prasangka dan rasa 

takut. Karena minat adalah suatu keadaan mental yang menghasilkan respon yang 

tertarik pada situasi atau objek.   

2. Defenisi Generasi Muda 

Pemuda adalah sosok individu yang berusia produktif yang bila dilihat secara 

fisik dan psikis sedang mengalami perkembangan. Pemuda umumnya mempunyai 

karakter spesifik yang dinamis, optimis, dan berpikiran maju. Pemuda merupakan 

sumber daya manusia pembangunan baik saat ini maupun masa datang, sebagai 

calon generasi penerus yang akan menggantikan generasi sebelumnya. 

Di Indonesia, batasan pemuda disebutkan oleh Indonesian Youth Employment 

Network (IYEN). „Kaum muda‟ adalah mereka yang berada dalam kelompok usia 

15 sampai 29 tahun (ILO 2007), sedangkan UU Nomor 40 Tahun 2009 pasal 1 

ayat (1) tentang Kepemudaan menyatakan pemuda adalah yang memasuki periode 

penting pertumbuhan dan perkembangan, berusia 16 sampai 30 tahun. 

Karakteristik yang menandai anak-anak muda, secara garis besar, adalah anak-

anak muda berada pada tahap perkembangan, yang mana sikap dan nilai-nilainya 

sedang pada tahap pembentukan dalam mengambil ideologi-ideologi tertentu. Di 

beberapa negara, batasan umur tenaga kerja disebut sebagai tenaga kerja/petani 

muda menjadi penting untuk menentukan seseorang eligible (berhak) memperoleh 

insentif dalam melakukan atau memulai bisnis di sektor pertanian. Beberapa 

negara memiliki kebijakan insentif untuk menarik tenaga kerja muda ke sektor 

pertanian. Kriteria batas seseorang disebut sebagai pemuda pada kenyataannya 

berbeda menurut negara dan keperluan. Di Indonesia, batasan umur tenaga kerja 
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yang bekerja atau mulai bekerja di sektor pertanian tidak secara ketat diatur 

karena tidak mempunyai implikasi apapun yang berkaitan dengan fasilitas atau 

insentif pemerintah untuk petani muda.   

Sedangkan Gondodiwirjo, Widarso dan Dardji Darmodihardjo (1974), yang 

memandang dari segi kepentingan pembinaannya merumuskan pengertian 

generasi muda secara lebih mendalam dan terperinci. Secara umum mereka di 

kelompokkan kepada dua tinjauan: Pertama; berdasarkan kelompok umur dan 

tinjauan dari berbagai segi, meliputi: segi biologis, segi budaya atau dilihat secara 

fungsional, segi karya, segi sosial, untuk kepentingan perencanaan modern 

digunakaan istilah “sumber-sumber daya manusia muda” dan dari sudut idiologis-

politis. Kedua sesuai dengan corak dan aspek kemanusiaannya, maka generasi 

muda dapat dilihat melalui berbagai segi peninjauan. 

a. Sebagai insan biologis, secara biologis masa muda dapat dianggap berakhir 

pada saat pubertas (12-15 tahun). Ada juga yang beranggapan bahwa 15-21 

tahun masih termasuk dalam masa muda biologis. Objek peninjauan dalam 

segi ini adalah perkembangan jasmani baik pertumbuhan tubuh secara fisik 

maupun fungsional. 

b. Sebagai insan budaya, secara kultural masa muda dianggap berakhir pada 

umur 21 tahun, karena ketika itu kemantapan mental sudah tercapai. Yang 

dimaksudkan dalam hal ini adalah perkembangan manusia sebagai insan yang 

bermoral pancasila, bertenggang rasa, bersopan santun, beradat, bertradisi, 

bertanggung jawab, berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

c. Sebagai insan intelek, ditinjau dari segi inimasa muda dianggap berakhir pada 

waktu tamat dari Perguruan Tinggi (umur 25 tahun), dengan kemampuan 

berpikir sebagai objek peninjauan. 

d. Sebagai insan kerja dan profesi, sebagai insan kerja dalam arti berpenghasilan 

dengan status tenaga kerja pembantu, masa mudanya berkisar antara 14–22 

tahun. Sebagai insan professi umumnya berkisar antara 21 sampai 35 tahun. 

e. Sebagai insan ideologis, secara ideologis masa muda seseorang berkisar di 

antara umur 18 sampai 40 tahun. Dalam masa itulah dimungkinkan 

pembinaan pandangan seseorang terhadap berbagai aspek kehidupan. 
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Berdasar tinjauan tersebut, jelaslah bahwa generasi muda adalah mereka yang 

rentang waktu hidupnya hampir sama yakni sejak lahir hingga mencapai 

kematangan dari segala segi (maksimal berusia 40 tahun). Hanya saja ada orang 

yang tampaknya lebih cepat mengalami alih generasi, terutama di pedesaan, 

karena berbagai faktor, seperti faktor ekonomi, sosial kemasyarakatan dan 

sebagainya, sehingga dilihat dari segi usianya relatif masih muda, namun 

umumnya masyarakat menggolongkannya sebagai generasi tua. Tegasnya bahwa 

generasi muda ditinjau dari segi usianya adalah generasi yang amat potensial, 

energik, dan memiliki pengaruh yang cukup besar dalam masyarakat, sehingga 

keberadaan mereka dalam suatu masyarakat tak dapat diabaikan. 

     

3. Pengelolaan Coffee shop (Kafe Kopi) 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata pengelolaan 

mempunyai 4 pengertian yaitu pengelolaan adalah proses atau cara perbuatan 

mengelola, kedua merupakan proses melakukan kegiatan tertentu dengan 

menggerakkan tenaga orang lain, ketiga pengelolaan adalah proses yang 

membantu merumuskan kebijakan dan tujuan organisasi, dan keempat pengelola 

adalah proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam 

pelaksanaan kebijakan dan pencapaian tujuan. Menurut Soekanto, Soerjono 

(2012) pengelolaan adalah suatu proses yang dimulai dari proses perencanaan, 

pengaturan, pengawasan, penggerak sampai dengan proses terwujudnya tujuan. 

Pengelolaan bukan hanya melaksanakan suatu kegiatan, akan tetapi 

merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi fungsi-fungsi manajemen, seperti 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan secara efektif 

dan efisien (Rahardjo, Adisasmita. 2011). Menurut Hamalik, Oemar (2008) 

pengelolaan adalah suatu proses untuk menggerakkan, mengorganisasikan dan 

mengerahkan usaha manusia untuk mencapai tujuannya. 

Pengertian Kafe (Cafe) adalah tempat untuk bersantai dan berbincang-

bincang dimana pengunjung dapat memesan minuman dan makanan. Kafe 

termasuk tipe restoran namun lebih mengutamakan suasana rileks, hiburan 

dan kenyamanan pengunjung sehingga menyediakan tempat duduk yang nyaman 

dan alunan musik. Pengertian Kafe menurut Dictionary of English Language and 
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Culture, Longman adalah restoran kecil yang melayani atau menjual makanan 

ringan dan minuman, kafe biasanya digunakan orang untuk rileks. Sedangkan 

menurut The New Dictionary and Theosaurus, Kafe merupakan restoran murah 

yang menyediakan makanan yang mudah diolah atau dihidangkan kembali. 

Menurut Kamus Istilah Dinas Pariwisata Dan Perhotelan (2014) istilah Cafe 

adalah restoran dengan menu terbatas. cafe adalah istilah lain dari Coffee yang 

biasa dipakai untuk menyebut istilah Coffee Shop. Artinya tempat makan dan 

minum yang menyediakan menu cepat dan sederhana serta menyediakan 

minuman ringan untuk orang yang santai atau menunggu sesuatu. 

Menurut Budiningsih (2009) cafe atau cape adalah suatu restoran kecil yang 

berada di luar hotel. cafe memiliki pilhan makanan yang sangat terbatas dan tidak 

menjual minuman yang beralkohol tinggi, tetapi tersedia minuman sejenis bir, soft 

drink, teh, kopi, rokok, cake, cemilan, dan lain-lain. Menurut Herlyana, Elly 

(2012) berpendapat bahwa coffee shop adalah tempat yang menyediakan berbagai 

jenis kopi dan minuman non alkohol lainnya dalam suasana santai, tempat yang 

nyaman dan dilengkapi dengan alunan musik, baik lewat pemutar ataupun live 

music, menyediakan televisi dan bacaan, desain interior khas, pelayanan yang 

ramah dan beberapa diantaranya menyediakan koneksi internet nirkabel. 

Coffee shop juga merupakan industri retail yang telah marak saat ini dimana 

coffee shop ini tidak hanya sebatas menawarkan produk saja, akan tetapi jasa 

pelayanan merupakan salah satu point lebih yang akan dimiliki oleh setiap coffee 

shop apabila coffee shop tersebut memberikan pelayanan dengan baik kepada 

setiap konsumen yang ada. Industri jasa yang bersifat labor intensive (padat 

karya) ini, kebutuhan akan tenaga tidak dapat digantikan dengan mesin. Dengan 

dasar ini, pertumbuhan dan perluasan industri ini dimasa sekarang harus disertai 

dengan usaha yang sungguh-sungguh untuk mempersiapkan staf serta pimpinan 

yang terampil pada struktur organisasi yang mampu memberikan pelayanan 

terbaik pada pembeli (Yazid, 2008). 

 

 

 



                                                                                                                                  10 

 

4. Faktor-faktor Mempengaruhi Minat Generasi Muda Dalam Pengelolaan 

Coffee Shop (Kafe Kopi) 

Banyak hal yang dapat mempengaruhi minat, baik dari individu maupun 

lingkungan masyarakat (Susilowati, 2010) ada beberapa faktor menurut susilowati 

yaitu, faktor dorongan dari dalam (internal), merupakan faktor yang berhubungan 

dengan dorongan fisik, motif, mempertahankan diri dari rasa lapar, rasa takut, rasa 

sakit dan sebagainya. Jika individu merasa lapar ini akan menimbulkan minat 

untuk mencari makan. Faktor motif sosial, merupakan faktor membangkitkan 

minat untuk melakukan aktifitas demi memenuhi kebutuhan sosial dan faktor 

emosional atau perasaan faktor-faktor ini dapat meningkatkan individu, apabila 

menghasilkan emosi atau perasaan senang perasaan ini akan membangkitkan 

minat dan memperkuatan minat yang sudah ada. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa minat tidak 

dibawa sejak lahir, melainkan tumbuh dan berkembang sesuai dengan faktor-

faktor yang mempengaruhinya. 

 

   

a. Pendidikan  

 Pendidikan berasal dari kata "didik", lalu kata ini mendapat awalan "me" 

sehingga menjadi "mendidik" artinya, memelihara dan memberi latihan. Dalam 

memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya ajaran, tuntunan, dan 

pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran (Syah, Muhibbin. 2010). 

UU RI No.  20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 - 

Pendidikan adalah  usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan  proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Tujuan pendidikan yang termuat dalam 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 

berbunyi. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
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Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang  demokratis  serta bertanggung jawab. 

Pendidikan dapat berupa pendidikan formal dan pendidikan non formal, 

Eryanto (2013), sistem pendidikan formal memiliki tingkat atau jenjang mulai 

dari Sekolah Dasar sampai Pada tingkat Perguruan Tinggi, termasuk beberapa 

program atau lembaga khusus untuk latihan teknik atau profesi dengan waktu 

sepenuhnya. Handayani (2017), pendidikan non  formal berfungsi 

mengembangkan potensi peserta didik dengan penekanan pada penguasaan dan 

keterampilan fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional. 

Sulandari (2015), peran pendidikan non formal  sangat penting untuk 

meningkatkan kecerdasan masyarakat dan hasil pendidikan non formal dapat 

dihargai setara dengan pendidikan formal setelah melalui proses penilaian 

penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh pemerintah daerah dengan 

mengacu pada standar nasional pendidikan. 

 

b. Pendapatan  

Pendapatan adalah faktor yang sangat penting dalam menunjang 

perekonomian keluarga, semakin tinggi tingkat pendapatan akan semakin terbuka 

terhadap hal-hal baru (Mardikanto, 1993).  Pendapatan adalah seluruh penerimaan 

baik berupa uang maupun berupa barang yang berasal dari pihak lain maupun 

hasil industri yang dinilai atas dasar sejumlah uang dari harta yang berlaku saat 

itu. Pendapatan merupakan sumber penghasilan seseorang untuk memenuhi 

kebutuhan sehari – hari dan sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup dan 

penghidupan seseorang secara langsung mau pun tidak lagsung (Suroto, 2000). 

Menurut Kieso, Warfield dan Weygantd (2011) pendapatan adalah arus 

masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal entitas 

selama suatu periode, jika arus masuk tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas 

yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. Pendapatan adalah arus 

masuk harta dari kegiatan perusahaan menjual barang dan jasa dalam suatu 

periode yang mengakibatkan kenaikan modal yang tidak berasal dari kontribusi 

penanaman modal (Nafarin, 2006). 
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c. Pengalaman  

Pengalaman adalah pemahaman terhadap sesuatu yang dihayati dan dengan 

penghayatan serta mengalami sesuatu tersebut diperoleh pengalaman, 

keterampilan ataupun nilai yang menyatu pada potensi diri. Potensi penuh akan 

muncul bertahap seiring berjalannya waktu sebagai tanggapan terhadap 

bermacam–macam pengalaman. Jadi sesungguhnya yang penting diperhatikan 

dalam hubungan tersebut adalah kemampuan seseorang untuk belajar dari 

pengalamanya, baik pengalaman manis ataupun pahit (Taufik, 2017).  

Johnson, Elaine (2007), menyatakan bahwa pengalaman memunculkan 

potensi seseorang. Potensi penuh akan muncul bertahap seiring berjalannya waktu 

sebagai tanggapan terhadap bermacam-macam pengalaman. Jadi sesungguhnya 

yang penting diperhatikan dalam hubungan tersebut adalah kemampuan seseorang 

untuk belajar dari pengalamanya, baik pengalaman manis maupun pahit. Maka 

pada hakikatnya pengalaman adalah pemahaman terhadap sesuatu yang dihayati 

dan dengan penghayatan serta mengalami sesuatu tersebut diperoleh pengalaman, 

ketrampilan ataupun nilai yang menyatu pada potensi diri.  

Pengalaman merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia sehari-harinya. Pengalaman juga sangat berharga bagi setiap manusia, 

dan pengalaman juga dapat diberikan kepada siapa saja untuk digunakan dan 

menjadi pedoman serta pembelajaran manusia. Pengalaman adalah keseluruhan 

pelajaran yang dipetik oleh seseorang dari peristiwa-peristiwa yang dilakukannya 

dalam perjalanan hidupnya (Siagian, Sondang P, 2002). Pengalaman dapat 

diperoleh seseorang secara langsung maupun tidak langsung. Mengenai hal ini, 

Siagian, Sondang P (2002), mengemukakan bahwa pengalaman langsung adalah 

apabila seseorang telah pernah bekerja pada suatu organisasi, lalu oleh karena 

sesuatu meningkatkan organisasi itu dan pindah ke organisasi yang lain. 

Sedangkan dengan pengalaman tidak langsung adalah peristiwa yang diamati dan 

diikuti oleh seseorang pada suatu organisasi meskipun yang bersangkutan sendiri 

tidak menjadi anggota daripada organisasi di mana peristiwa yang diamati dan 

diikuti itu terjadi. 

 

 

 



                                                                                                                                  13 

 

d. Modal 

Modal dalam pengertian ini dapat di interpretasikan sebagai sejumlah uang 

yang digunakan dalam menjalankan kegiatan-kegiatan bisnis. Banyak kalangan 

yang memandang bahwa modal uang bukanlah segala-galanya dalam sebuah 

bisnis. Namun perlu dipahami bahwa uang dalam sebuah usaha sangat di 

perlukan. Yang menjadi persoalan di sini bukanlah penting tidaknya modal, 

karena keberadaannya memang sangat diperlukan, akan tetapi bagaimana 

mengelola modal secara optimal sehingga bisnis yang dijalankan dapat berjalan 

lancar (Amirullah, 2005).  

Riyanto, Bambang (2010), menyatakan bahwa modal merupakan hasil 

produksi yang dapat digunakan kembali untuk memproduksi lebih lanjut. Dalam 

perkembangannya, modal ditekankan pada nilai, daya beli, maupun kemampuan 

menggunakan barang-barang modal. Sumber modal  pada dasarnya berasal dari 

dua sumber yakni dari dalam perusahaan (internal) dan dari luar perusahaan 

(eksternal). Modal internal bersumber dari seluruh aktivitas maupun kegiatan 

usaha yang dijalankan oleh perusahaan yang menghasilkan laba (keuntungan). 

Modal internal umumnya berasal dari aktivitas laba ditahan, akumulasi 

penyusutan, dan beberapa sumber modal lainnya. Sumber modal eksternal berasal 

dari pihak-pihak luar perusahaan yang mau bekerja sama dengan perusahaan. 

Pihak-pihak yang sering digunakan untuk memperoleh modal seperti bank, 

koperasi, kreditur, supplier, dan pasar modal. 

e. Lingkungan keluarga 

Menurut Karina (2009), keluarga adalah lingkungan dimana beberapa orang 

yang masih memiliki hubungan darah dan bersatu. Keluarga didefensikan sebagai 

sekumpulan orang yang tinggal dalam satu rumah yang masih mempunyai 

hubungan kerabatan/hubungan darah karena perkawinan, kelahiran, adopsi dan 

lain sebagainya. Keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak yang belum 

menikah disebut keluarga. 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama yang mula-mula 

memberikan pengaruh yang mendalam bagi anak. Dari anggota-anggota 

keluarganya (ayah, ibu, dan saudara-saudaranya) anak memperoleh segala 

kemampuan dasar, baik intelektual maupun sosial. Setiap sikap, pandangan dan 
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pendapat orang tua atau anggota keluarga lainnya akan dijadikan contoh oleh anak 

dalam berprilaku. Dalam hal ini berarti lingkungan keluarga sebagai lingkungan 

pendidikan yang pertama ini sangat penting dalam membentuk pola kepribadian 

anak. Karena didalam keluarga, anak mendapat pertama kali pengetahuan tentang 

nilai dan norma (Gunarsa, 2009).  

Sedangkan menurut Hasbullah (2003), mengatakan bahwa lingkungan 

keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi anak, karena 

dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapat didikan dan bimbingan. Dan 

dikatakan sebagai lingkungan yang utama karena sebagian besar dari kehidupan 

anak adalah di dalam keluarga. Menurut Ahmadi (2007), keluarga adalah 

kelompok sosial kecil yang umumnya terdiri atas ayah, ibu, dan anak yang 

mempunyai hubungan sosial relatif tetap dan didasarkan atas ikatan darah, 

perkawinan atau adopsi.  

     

f. Lingkungan masyarakat 

Lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap minat seseorang antara lain 

pergaulan dengan teman sebaya, teknologi, surat kabar dan lain-lain. Lingkungan 

masyarakat mempunyai peranan dan tanggung jawab yang besar di dalam rangka 

mewujudkan minat seseorang. Faktor eksternal yang mempengaruhi minat 

seseorang adalah faktor lingkungan. Sehingga dapat disimpulkan pembentuk 

watak, dan penumbuhan minat lingkungan masyarakat memiliki peran yang besar 

(Karina, 2009).  

Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan ketiga dalam proses 

pembentukan kepribadian anak-anak setelah lingkungan keluarga dan lingkungan 

sekolah yang sesuai dengan keberadaannya (Yusuf, 2008).  

 

B. Hasil Penelitian Terdahulu 

Menurut Masrida (2017) dengan judul “Minat Generasi Muda Perkotaan 

terhadap Pertanian di Kota Binjai” mengatakan bahwa minat generasi muda 

perkotaan terhadap pertanian di Kota Binjai tergolong sedang (58,60%). 

Sedangkan faktor faktor yang mempengaruhi minat generasi muda perkotaan 

terhadap pertanian adalah lingkungan keluarga  dimana nilai Thitung (2,330) >Ttabel 
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(1,987) atau nilai probabilitas (sig 0,022) < α= (0,05), sedangkan pendapatan, 

lingkungan masyarakat dan status sosial tidak memberikan pengaruh terhadap 

minat generasi muda perkotaan terhadap pertanian. 

Menurut Triyawan, Bambang (2016) dengan judul “Kajian Minat Pemuda 

Tani Dalam Berkelompok Tani Di Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat 

Provinsi Sumatera Utara”, mengatakan bahwa variabel pendapatan, lingkungan 

keluarga dan status sosial  berpengaruh nyata terhadap minat pemuda di 

Kecamatan Babalan dimana Fhitung (13,840) lebih besar dari Ftabel (2,52), 

sedangkan faktor lingkungan masyarakat dan status sosial  berpengaruh tidak 

nyata terhadap minat pemuda dengan nilai signifan lebih besar dari 0,05. 

Menurut Marza, Alvita Raissa (2018) dengan judul “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Minat Pemuda Pedesaan Dalam Melanjutkan Usahatani Padi di 

Kabupaten Lampung Tengah”, mengatakan bahwa Faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat pemuda pedesaan dalam melanjutkan usahatani padi orang 

tua di Kabupaten Lampung Tengah adalah pendapatan, luas lahan, umur pemuda, 

dan tingkat pendidikan. 

 

C. Kerangka Pikir 

Berdasarkan pada rumusan masalah dan tinjauan pustaka penyusunan 

kerangka pemikiran penelitian ini bertujuan untuk mempermudah didalam 

pengarahan penugasan akhir dan perspektif muda dalam pengelolaan coffee shop 

(kafe kopi) dapat dilihat pada gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir Minat Generasi Muda Dalam Pengelolaan Coffee Shop 

(Kafe Kopi) di Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu Bara Provinsi 

Sumatera Utara. 

 

Variabel Y 

Minat generasi muda dalam 

pengelolaan Kafe kopi (Y) 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana minat generasi muda dalam pengelolaan coffee shop (kafe kopi) di 

Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu Bara Provinsi Sumatera Utara 

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi minat generasi muda dalam pengelolaan 

coffee shop (kafe kopi) di Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu Bara Provinsi 

Sumatera Utara 

 

 

Tujuan 

1. Untuk mengkaji tingkat minat generasi muda dalam pengelolaan coffee shop 

(kafe kopi) di Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu Bara Provinsi Sumatera 

Utara 

2. Untuk mengkaji Faktor-faktor yang mempengaruhi minat generasi muda dalam 

pengelolaan coffee shop (kafe kopi) di Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu 

Bara Provinsi Sumatera Utara 
 

JUDUL 

Minat Generasi Muda Dalam Pengelolaan Coffee Shop (Kafe Kopi) Di 

Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu Bara Provinsi Sumatera Utara 

 

Variabel x 

Faktor internal: 

Pendidikan (X1) 

Pendapatan (X2) 

Pengalaman (X3) 

 

Faktor eksternal: 

Modal (X4) 

Lingkungan Keluarga (X5) 

Lingkungan Masyarakat (X6) 

 

Hasil Pengkajian 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah diuraikan 

maka, 

1. Diduga tingkat minat generasi muda dalam pengelolaan coffee shop (kafe 

kopi) di Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu Bara Provinsi Sumatera Utara 

masih rendah. 

2. Diduga ada pengaruh yang signifikan antara pendidikan, pendapatan, 

pengalaman, modal, lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat (X) 

terhadap minat generasi muda dalam pengelolaan coffee shop (kafe kopi) di 

Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu Bara Provinsi Sumatera Utara  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


